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ABSTRAK

Pasca tragedi bom Bali, penduduk pendatang dianggap sebagai pembuat
kekacauan. Masyarakat Bali menyadari bahwa perlu untuk membentengi diri
dengan sikap waspada dan siaga dengan orang-orang pendatang karena
masyarakat Bali merasa bahwa selama ini masyarakat Bali terkepungan dengan
para “pendatang” yang menguasai sektor perekonomian di pulau Bali. Selain itu,
pasca peristiva bom Bali, banyak perubahan struktur sosial masyarakat yang
berubah, bahkan banyak yang berubah peran seperti; munculnya polisi adat
bernama pecalang yang memiliki kuasa penuh terhadap masyarakat, bahkan
kuasanya melebihi lembaga penegak hukum sebagaimana diatur dalam sistem
kenegaraan di Negera Republik Indonesia, selain itu juga muncul gerakan
radikalisasi Hindu yang lebih mengarah untuk pemurnian bali sebagai pulau sejuta
pura.

Disisi lain juga menimbulkan perlawanan dari pihak islam yang selalu dianggap
teroris dan pelaku kekerasan. Perbedaan tersebut yang pada akhirnya
menimbulkan gesekan di masyarakat khususnya di Loloan Timur Kabupaten
Jembrana. Relasi sosial yang dibangun hanya berdasarkan adat dan bahasa
sebagai identitas ke-Bali-an. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan temuan
terkait dengan Kontruksi Identitas Ke-Islaman Kampung Loloan Timur
Kabupaten Jembrana Pasca Tragedi Bom Bali antara lain: Stereotif dan prejudice
yang dialami minoritas Muslim Loloan Timur dari masyarakat hindu Bali
Kabupaten Jembrana. Prejudice atau bentuk prasangka yang melekat dikalangan
umat Islam yaitu penebar terror dan keruksakan. Dan stereotif yang muncul bagi
umat islam pendatang di Kabupaten jembrana adalah pembawa terror. Prasangka
yang melekat dan dilekatkan tersebut berlandasan pada tragedi Bom Bali | dan II.

Key Word: Bom Bali, Konstruksi Identitas Ke-Islaman, Kekerasan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Bali merupakan kelompok manusia yang terkait dengan kesatuan
budaya. Selain itu, masyarakat Bali juga dianggap mempunyai suatu kesadaran akan
perjalanan sejarah kehidupannya dan memiliki ikatan sosialitas yang tinggi yang
terpusat pada pura, organisasi sosial, dan sistem komunal.' Beberapa kalangan
menggambarkan masyarakat Bali sebagai sekelompok manusia yang terikat oleh
kesadaran akan kesatuan kebudayaan, baik kebudayaan lokal Bali maupun
kebudayaan nasional. Rasa kesadaran atas kesatuan kebudayaan Bali ini diperkuat
oleh adanya kesatuan, yakni kesatuan bahasa Bali, agama Hindu, dan kesatuan
perjalanan sejarah dan kebudayaannya.

Selanjutnya, identitas orang Bali yang paling mendasar adalah keyakinan atau
agama Hindu yang menjadi pedoman dan landasan hidup orang Bali. Masyarakat Bali
memiliki kemajemukan dalam hal agama. Meski selama ini mayoritas beragama
Hindu dan identik dengan tradisi-tradisi Hindu, agama-agama lain juga berkembang
di Bali, seperti Islam (5,72 %), Protestan (0,71 %), Katolik (0,71 %), dan Budha (0,6

%).? Kehidupan beragama di Bali sangat rukun dan damai yang dilandasi oleh

! | Gede Pitana, Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali (Denpasar: Bali Post, 1994), 5.
? Lihat Badan Pusat Statistik Kabupaten Jembrana, 2007.



toleransi, saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan
dan bekerjasama dalam kehidupan sosial.

Hidup dalam kemajemukan beragama tentu akan mendatangkan permasalahan
tersendiri. Terjadinya interaksi dalam kehidupan bermasyarakat, selain mendorong
memungkinkan terjadinya integrasi yang mengarah pada akulturasi ataupun asimilasi,
tidak menutup kemungkinan rentan terjadinya konflik baik akibat perbedaan
keyakinan masyarakat yang terwujud dalam perilaku, nilai-nilai, simbol ataupun
tradisi. Pasca peristiwa bom 2002 dan 2005, kerukunan tersebut mulai terkikis.
Dalam pandangan banyak orang, umumnya masyarakat Bali “terpecah” menjadi dua
“kelompok”, yakni “penduduk pendatang” dan ‘“penduduk asli’. “Penduduk
pendatang” adalah orang-orang yang berasal dari luar Bali, misalnya orang Jawa
beragama Islam, berwajah tidak khas Bali, berjanggut dan seterusnya. Sementara
penduduk asli Bali adalah orang yang bernama khas Bali, berbahasa Bali, beragama
Hindu, dan seterusnya.®

Di Kabupaten Jembrana agama Islam merupakan penganut nomor dua terbanyak
setelah agama Hindu. Masyarakat Hindu sebagai kelompok mayoritas sangat
menghargai kelompok minoritas lain seperti Islam, sehingga sepanjang sejarah belum
pernah terjadi konflik yang besar antara Hindu dan Islam. Salah satu wujud toleransi
tersebut di antaranya adalah keberadaan perkampungan Islam di Jembrana. Salah satu

perkampungan Islam yang ada di Jembrana adalah Kampung Loloan Timur di

® Pasca peristiwa tersebut dalam masyarakat juga diikuti oleh muncul stereotype bahwa orang-
orang yang beragama Islam disinyalir sebagai otak dari kerusuhan yang terjadi di Bali, terkait dengan
aksi terorisme. Stereotype inilah melekat pada kelompok penduduk pendatang.



Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembana. Kampung ini merupakan kampung Islam
pertama di Kabupaten Jembrana. Kampung Loloan sangat kental dengan nuansa
Islam. Kehidupan sehari-hari masyarakatnya tidak lepas dari tradisi-tradisi Islam.
Secara administratif mayoritas penduduk kampung Loloan Timur beragama Islam
(mencapai 60%), padahal dari total jJumlah penduduk di Kabupaten Jembrana Islam
termasuk agama dengan presentase 30%.

Masyarakat Muslim di Loloan Timur berbeda dengan masyarakat Muslim di
daerah lain di Bali. Masyarakat Muslim di Loloan Timur tidak ingin disebut orang
Bali, biasanya mereka disebut orang Islam (Nak Selam).* Selain itu, identitas Muslim
di Loloan dapat dilihat dari segi kebudayaan Islam yang masih mempertahankan baik
berupa nilai-nilai Islam dalam bentuk norma-norma, simbol-simbol agama, seni, dan
arsitektur bangunan.”

Pertemuan Hindu dan Islam di Kabupaten Jembrana telah terjalin sejak ratusan
tahun yang lalu. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari sejarah orang-orang Bugis yang
beragama Islam dan pemerintahan Raja Anak Agung Ngurah Jembrana yang terkenal

bijaksana.® Pada masa itu orang-orang Bugis disegani karena memiliki armada

* Karena warga yang beragama Hindu biasanya disebut dengan “orang Bali”. Sedangkan warga
Hindu menyebut orang Islam dengan sebutan “orang Islam (nak selam)”.

®> Dalam arsitektur bangunan, rumah-rumah yang ada di daerah Loloan Timur tidak memiliki
bangunan pura, seperti halnya kebanyakan rumah di Bali. Justru, rumah-rumah itu merupakan rumah
panggung, ciri khas perumahan orang Melayu. Juga, simbol ke-Islaman seperti tulisan Allah dan
Muhammad pada dinding rumah-rumah itu. Simbol inilah yang membuat kampung Loloan Timur
tampak seperti bukan di Bali yang terkenal dengan sebutan Pulau Seribu Pura itu. Dari segi bahasa,
Islam kampung Loloan Timur menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar pergaulan
keseharian, walaupun kampung itu berada di Bali. Lihat Roziqin, “Sejarah Loloan”, dalam
http://rozikeane.wordpress.com/sejarah-loloan/ (diakses tanggal 12 Januari 2015).

® Wayan Reken, Sejarah Islam di Bali. Manuskrip. Tidak diterbitkan.


http://rozikeane.wordpress.com/sejarah-loloan/

maritim dan perdagangan cukup maju. Selain itu, orang-orang Bugis ahli bela diri
dengan gaya Bugis sehingga mendapat simpati masyarakat Hindu akhirnya banyak
masyarakat Hindu memeluk agama Islam.’

Namun, karena peristiwa bom Bali pada tahun 2002 dan 2005 terjadi sebuah
perubahan struktur sosial dan identitas masyarakat. Pasca peristiwa tersebut
penduduk pendatang dianggap sebagai pembuat kekacauan sehingga perlu
pembentengan diri dengan sikap waspada dan siaga dengan orang-orang pendatang.
Hal ini sejalan dengan munculnya anggapan bahwa selama ini masyarakat Bali
merasa terkepung dengan para “pendatang” yang menguasai sektor perekonomian di
Bali. Selain itu, pasca peristiwa bom Bali juga terjadi banyak perubahan peran dalam
struktur sosial masyarakat, seperti munculnya polisi adat bernama pecalang yang
memiliki kuasa penuh terhadap masyarakat, bahkan kuasanya melebihi lembaga
penegak hukum sebagaimana diatur dalam sistem kenegaraan di Negera Republik
Indonesia; juga munculnya gerakan radikalisasi Hindu yang lebih mengarah untuk
pemurnian Bali sebagai pulau sejuta pure.®

Gerakan-gerakan pemurnian identitas Bali tersebut menyebar dalam bentuk
kehidupan sosial dan budaya dalam keseharian masyarakat Bali lebih mengarah pada
hegemoni ke-Hindu-an (agama) dibandingkan budaya dan tradisi sosial yang telah

ada selama ini. Hal ini bisa dilihat dari mulai upacara ritual agama, kedisplinan dalam

7 .
Ibid.
& Sebutan untuk pulau Bali yang dikenal di kalangan wisatawan dan budayawan dari luar Bali,
sebagai identitas budaya. Lihat Bernet Kempers, A.J. Monumental Bali: Introduction to Balinese
Archaelogy Guide to Monuments (Berkeley & Singapore: Periplus Edition Inc., 1977), 5.



pendidikan, pemerintahan, rumah tangga, hingga institusi lokal masyarakat desa adat
di Bali. Salah satu contoh, bebarapa waktu yang lalu dan sempat ramai dibicarakan di
kalangan media sosial, yakni munculnya pelarangan menggunakan jilbab di beberapa
perusahaan dan sekolah, penolakan label halal yang dikeluarkan MUI, dan wacana
penolakan masuknya bank syariah di Bali. ® Lebih jauh, fenomena tersebut di satu sisi
menimbulkan harapan bagi masyarakat Bali untuk mempertahankan kemurnian Bali
dalam hal identitas, tapi di sisi lain berpotensi menimbulkan konflik dan kekerasan
secara horizontal. Sebagai contoh kasus kekerasan yang terjadi belum lama ini di
Kabupaten Karangasem. Seorang warga sebuah desa terpencil dihakimi massa adat
sampai meninggal mengenaskan.™

Fenomena bangkitnya pemurnian identitas Bali pasca tragedi bom Bali tersebut
tidak berlaku di Kabupaten Jembrana.'* Di kabupaten ini sampai saat masih cukup
kondusif, terutama dalam hubungannya dengan masyarakat Islam yang telah
dianggap melakukan teror. Warga penganut agama Hindu dan Islam hidup
berdampingan, saling menghargai, dan menghormati dalam peribadatan. Namun, hal

ini masih perlu pengkajian lebih lanjut sebab sebagai masyarakat post-kolonial

® Lihat berita “Kepala Sekolah SMAN 2 Denpasar Bikin Aturan Larangan Jilbab”, Kiblat.net PT.
Kiblat Media Siber (7 Januari 2014), http://kiblat.net/2014/01/07/kepala-sekolah-sman-2-denpasar-
bikin-aturan-larangan-jilbab/ (diakses tanggal 11 Januari 2015).

9 penyebabnya sederhana, warga ini “lain” dari kebiasaan krama (warga) adat. la tidak
mematuhi awig-awig (aturan adat secara tertulis), bertindak semaunya dan disepekang (dikucilkan)
warga. Lihat | Ngurah Suryawan, “Dari “Pariwisata Budaya” ke “Ajeg Bali”: Beberapa Perspektif
Perubahan Wacana Politik Kebudayaan dan Seni di Bali Pasca Rezim Soeharto”, dalam http://
balebengong.net/author/suryawan/ (diakses tanggal 12 Januari 2015).

1 pemerintah Kabupaten Jembrana, “Membangun Jembaran dari Desa dan Kelurahan: Bersama

Masyarakat Lanjutkan Pembangunan Jembrana”, dilansir dari Buku Profil Kabupaten Jembrana),
http://jembranakab.go.id/index.php?module=geografi_topologi (diakses pada 12 Januari 2015).



tentunya hibridasi budaya lebih mudah terjadi, terutama di kalangan kaum muda

sebagai penerus generasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, peneliti kemudian merumuskan
rumusan masalah yang akan diteliti dalam sejumlah pertanyaan sebagaimana berikut:
1. Bagaimana kondisi masyarakat Muslim Kabupaten Jembrana terutama di
Loloan Timur dalam kehidupan sosial pasca bom Bali?
2. Bagaimana stereotype dan prejudice yang dialami minoritas Muslim Loloan
Timur dari masyarakat Hindu di Kabupaten Jembrana?
3. Bagaimana implikasi konstruksi identitas minoritas Muslim Loloan Timur
terhadap hubungan Muslim dan Hindu sehingga mengkonstruksi identitas
mereka di tengah fenomena radikalisasi identitas ke-Bali-an mayoritas

Hindu pasca bom Bali?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis kemudian merumuskan tujuan
penelitian sebagaimana berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi masyarakat Muslim Kabupaten Jembrana
terutama di Loloan Timur dalam kehidupan sosial pasca bom Bali.
2. Untuk mengetahui stereotype dan prejudice yang dialami minoritas Muslim

Loloan Timur dari masyarakat Hindu di Kabupaten Jembrana.



3. Untuk mengetahui implikasi konstruksi identitas minoritas Muslim Loloan
Timur terhadap hubungan Muslim dan Hindu sehingga mengkonstruksi
identitas mereka di tengah fenomena radikalisasi identitas ke-Bali-an

mayoritas Hindu pasca bom Bali.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai bahan untuk menyelesaikan tugas
akhir dalam menempuh pendidikan Strata Il atau Magister di Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Adapun manfaat penelitian ini ditinjau dari dua aspek, yaitu secara praktis dan
secara teoretis:

1. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran secara
holistik terkait kondisi sosial masyarakat Loloan Timur, Kabupaten
Jembrana, sebagai entitas Muslim minoritas yang tumbuh dan berkembang
semenjak tahun 1670 hingga kini, karena menelisik terkait terjadinya tragedi
teror bom Bali | dan Bom Bali Il yang merubah tatanan sosial yang ada di
Bali, terutama bagi masyarakat minoritas seperti Islam.

2. Secara teoritis diharapkan penelitian ini mampu menjawab terkait peran serta
identitas dan kearifan lokal dalam menjaga sebuah hubungan harmonis umat
beragama. Selain itu, diharapkan juga dengan telaah dan analisa keilmuan
psikologi sosial dan komunikasi lintas budaya memberikan sebuah tinjauan

dan perspektif baru bagi dunia akademis dalam menganalisa kondisi yang



ada di masyarakat, sebab dengan menggunakan integrasi keilmuan dan
banyaknya tinjauan yang perlu dilakukan dalam menganalisa satu masalah
yang kemukakan akan membuat sebuah hasil penelitian lebih mampu

menjelaskan permasalahan tersebut secara komprehensif.

E. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang Muslim di Loloan Timur, Kabupaten Jembrana-Bali, memang
sangat menarik untuk dikaji. Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait
dengan Islam yang berupa skripsi, tesis atau disertasi di beberapa kampus di Bali
maupun di luar Bali. Namun, hasil penelitian-penelitian tersebut hanya
mendeskripsikan sejarah masuknya dan perkembangan Islam di Bali. Walaupun
demikian, kehadiran tulisan-tulisan tersebut, minimal bisa menjadi wacana atau titik
keberangkatan yang memberikan inspirasi bagi peneliti.
1. Delmira Syafrini (2009), Muslim Melayu Bali: Antara Identitas dan
Hibriditas: Studi tentang Konstruksi Identitas Komunitas Muslim Melayu di
Desa Loloan Timur, Kabupaten Jembrana, Bali. Penelitian untuk tesis
Universitas Gadjah Mada ini mendeskripsikan bagaimana konstruksi identitas
yang dilakukan oleh komunitas Muslim Melayu Loloan Timur yang menjadi
komunitas minoritas di antara kuatnya budaya Hindu di Jembrana Bali.
Karena memang Bali yang selama ini terkenal dengan pulau seribu Pura,
ternyata tidak selalu berarti Hindu. Ada perkampungan yang di huni oleh

komunitas Muslim Melayu yang telah menetap di Bali sejak abad ke XV.



Perkampungan itu adalah Loloan Timur yang terletak di Kabupaten Jembrana,
Bali. Komunitas Muslim minoritas yang hidup di antara penduduk Jembrana
yang mayoritas beragama Hindu selama lima abad lamanya, tapi masih bisa
menjaga tradisi dan identitas mereka sebagai Muslim Melayu di tengah
budaya Hindu dan tradisi Hindu yang mengakar kuat. Mereka mampu menjadi
bagian dari warga Jembrana, hidup berdampingan dengan komunitas Hindu
tanpa adanya konflik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan cara pengambilan data
menggunakan purposive sampling, dimana informan diambil berdasarkan
kriteria-kriteria yang peneliti tetapkan dari berbagai kalangan masyarakat,
baik Islam ataupun Hindu, tokoh masyarakat ataupun masyarakat biasa yang
telah tinggal dan hidup menetap di Loloan Timur minimal 10 tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan terlibat (observation
participation) serta wawancara terbuka dan mendalam (indepth interview),
dimana peneliti tinggal dan terlibat langsung dalam kegiatan masyarakat
selama 3 bulan. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa komunitas Muslim
Melayu Loloan Timur berada pada dua posisi. Antara status sebagai bagian
dari masyarakat Bali yang harus mampu beradaptasi dan mengambil tempat di
antara masyarakat Bali yang mayoritas Hindu, sekaligus sebagai komunitas
Muslim Melayu yang harus mampu menjaga identitas mereka sebagai
kelompok minoritas. Pada kenyataannya komunitas ini mampu menempatkan

diri pada dua posisi tersebut. Mereka melakukan konstruksi terhadap
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identitasnya melalui lembaga perkawinan dan pendidikan, sekaligus
melakukan negosiasi terhadap budaya mayoritas dengan mengambil posisi
penting dalam sektor perekonomian rakyat. Hingga melalui konstruksi dan
negosiasi tersebut mereka mampu melakukan akulturasi yang juga melahirkan
budaya hibrid, antara Melayu dan Bali. Pada akhirnya dengan perbedaan yang
ada, komunitas Muslim ini diterima dan diakui sebagai bagian dari
masyarakat Bali dan dikenal juga sebagai komunitas Muslim Melayu Bali.

. Mirra Noor Milla (2009), Dinamika Psikologis Perilaku Terorisme: ldentitas
dan Pengambilan Keputusan Jihad di Luar Wilayah Konflik pada Terpidana
Kasus Bom Bali di Indonesia. Disertasi Universitas Gadjah Mada ini
menekankan pada identitas dan keputusan jihad di luar wilayah konflik adalah
dua isu utama yang akan didiskusikan dalam penelitian ini. Identitas
merupakan tema motivational yang konsisten muncul dalam literatur
terorisme, disebabkan kelompok individu usia muda merupakan kelompok
yang paling banyak tertarik dengan organisasi teroris. Perspektif identitas
sosial dianggap sesuai untuk mendiskusikan dinamika identitas dan
pengambilan keputusan disebabkan psikologi kelompok menyediakan
kekuatan analisis yang lebih baik dibandingkan penjelasan pada level
individu. Penelitian ini bertujuan memperoleh pemahaman tentang dinamika
psikologis perilaku terorisme yang meliputi pembentukan identitas dan
pengambilan keputusan jihad di luar wilayah konflik pada terpidana kasus

Bom Bali di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan naratif
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fenomenologis. Sebanyak lima orang dipilih sebagai informan utama
berdasarkan variasi informan yang diperoleh pada saat ekplorasi awal. Mereka
adalah terpidana kasus Bom Bali yang telah memperoleh putusan tetap
pengadilan, tiga di antara telah dieksekusi mati. Analisis naratif dilakukan
terhadap data hasil wawancara, dokumentasi (manuskrip, surat pribadi,
rekaman audio, rekaman audiovisual dan autobiografi yang dipublikasikan)
juga catatan lapangan hasil observasi. Lokasi dari penelitian ini meliputi
penjara tempat di mana informan utama menjalani masa tahanannya, serta
lingkungan naratif yang meliputi lingkungan daerah asal, keluarga, dan
sekolah. Ditemukan bahwa pertama, pelaku teror tidak selalu memiliki
predisposisi psikologis yang membawa pada perilaku terorisme, seperti
pengalaman frustasi dan pengalaman traumatis. Hal tersebut disebabkan jika
pengalaman tersebut eksis dalam kehidupan sebelumnya, mereka telah
mampu mengakomodasikan ke dalam kehidupan yang baik melalui
intenalisasi nilai-nilai kepercayaan yang mereka miliki. Kedua, mereka adalah
individu yang melakukan subordinasi identitas personal ke dalam identitas
kelompok berdasarkan kelompok keagamaan. Penguatan identitas terjadi saat
dipersepsi adanya ancaman yang ditujukan kepada kelompok mereka. Ketiga,
terdapat sejumlah bias dalam keputusan jihad di luar wilayah konflik, yang
disebabkan oleh kepercayaan diri yang berlebih berdasarkan kepercayaan (my
faith-side bias), tekanan konformitas yang cenderung pada memilih satu solusi

terbaik dengan segera (decisiveness), dan adanya stereotype terhadap
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kelompok outgroup dalam sejarah relasi antarkelompok yang bersifat
kompetitif dan permusuhan. Mobilitas dalam kelompok ingroup menjadi
pembeda antara pelaku teror yang kembali kepada keputusan konvensional
dengan mereka yang memilih strategi teror dengan tujuan jihad fi sabilillah.

. | Gede Suwindia, Relasi Islam dan Hindu Studi Kasus Tiga Daerah Denpasar
Karangasem dan Singaraja Perspektif Masyarakat Multikultur di Bali. Dalam
penelitian disertasi ini menjelaskan relasi Islam dan Hindu di tiga kabupaten
yang ada di Bali yaitu; Denpasar, Karangasem, dan Singaraja. Bahwa secara
historis hubungan Islam dan Hindu di tiga daerah tersebut sudah
berdampingan selama ratusan tahun. Bentuk relasi Hindu dan Islam
diwujudkan dalam ikatan kekerabatan, kawin-mawin antar umat beragama
serta payung budaya setempat. Antara masyarakat Hindu dan Islam telah
membagun kepercayaan, saling menerima dan bertukar kebaikan, penguatan
jaringan sejak lama. Penguatan makna toleransi dalam kehidupan beragama
serta kehidupan sosial lainnya antara komunitas Islam dan Hindu juga
menumbuhkan kesadaran akan common ground sebagai landasan untuk hidup
saling menghargai dan menerima.

. Erni Dwi Rahmani (2005), Sejarah dan Pola Perkampungan Islam Loloan
dalam Keberadaannya di Tengah-tengah Komunitas Hindu sebagai Kelompok
Mayoritas. Penelitian ini hanya sebatas menggambarkan sejarah dan pola
perkampungan tanpa melihat lebih lanjut interaksi dan tradisi beragama

komunitas Muslim Loloan.
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Telaah pustaka tersebut menjelaskan bahwa penelitian-penelitian tentang
Islam di Bali secara umum terkait sejarah masuknya agama Islam di Bali. Dengan
demikian, penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang berbeda dari penelitian
terdahulu yang telah dilakukan. Perbedaannya adalah dalam penelitian ini mengulas
lebih jauh tentang identitas Muslim di Kabupaten Jembrana yang difokuskan di
Kampung Loloan Timur pasca bom Bali, terutama pasca bom Bali Islam dipandang
sebagai agama teroris. Sementara hasil pemikiran yang telah dijelaskan di atas, tentu
saja merupakan acuan, diharapkan dapat membantu dalam mengawali penelitian ini.
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji kondisi masyarakat Muslim di Kabupaten
jembrana yang difokuskan di Kampung Loloan terkait pandangan masyarakat
Kabupaten Jembrana yang mayoritas beragama Hindu. Selain itu, peneliti juga akan
menganalisis identitas Muslim Loloan Timur yang sangat mungkin terjadi pergeseran
atau negosiasi pada konstruksi identitas baru dalam hal mempertahankan kerukunan
umat beragama dan memberikan contoh model untuk meredam konflik tersebut yang

mengatasnamakan agama.

F. Kerangka Pemikiran
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman baik kebudayaan
maupun agama.*? Dalam hal budaya, di seluruh daerah di Indonesia dihuni oleh etnis,

suku bangsa, dan ras yang berbeda yang melahirkan kebudayaan yang berbeda. Setiap

12 Zainal Abidin Bagir, AA GN Ari Dwipayana, dkk., Pluralisme Kewarganegaraan: Arah Baru
Politik Keragaman di Indonesia, (Bandung: Program Studi Agama dan Lintas Budaya, Sekolah Pasca
UGM berkerjasama dengan Penerbit Mizan, 2011).
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suku bangsa memiliki nilai-nilai budaya yang khas, yang membedakan jatidiri antara
saku-suku bangsa dengan suku bangsa lainnya. Perbedaan antarsuku bangsa ini akan
terlihat nyata dalam gagasan, hasil karya yang pada akhirnya akan dituangkan melalui
interaksi antarindividu, antarkelompok dengan lingkungannya.

Selain keanekaragaman suku, etnis, bangsa, bahasa, di Indonesia juga memiliki
keanekaragaman agama dan aliran kepercayaan yang dianut oleh penduduk
Indonesia, di mana secara resmi agama yang diakui oleh negara dan masyarakat
Indonesia sampai saat ini ada 6 agama, yaitu Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha
dan Kong Hu Cu. Pertumbuhan agama yang sangat plural di Indonesia disebabkan
pemerintahan Indonesia menjamin kebebasan pada warga negaranya untuk memeluk
agama sesuai keyakinan dan kepercayaan masing-masing. Hal tersebut tercermin di
dalam Undang-undang 1945 Pasal 29 dan Pancasila sila pertama. Jaminan dan
kebebasan beragama ini merupakan sebuah bukti bahwa masyarakat dan pemerintah
Indonesia sangat menghargai perbedaan dan kemajemukan.

Menurut Clifford Geertz, masyarakat plural adalah masyarakat yang terbagi-bagi
ke dalam sub-sub sistem yang kurang lebih berdiri sendiri-sendiri, di mana masing-
masing subsistem terikat ke dalam ikatan-ikatan yang bersifat primordial.”* Begitu
juga menurut Pierre L. van den Berghe seputar ciri dasar dari masyarakat majemuk
ini, yaitu:'* (1) Adanya pembagian dalam bentuk kelompok atau golongan yang kerap

kali memiliki penjabaran kebudayaan yang yang berbeda-beda antara yang satu

13 Nasikun, Sistem Sosial Indonesia (Jakarta: Rajawali Press, 2006), 39-40.
14 pierre L. van der Berghe seperti dikutip dalam Ibid., 40.
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dengan yang lainnya; (2) Struktur Sosial yang terbagi-bagi kedalam lembaga yang
bersifat kelompok; (3) kurang mengembangkan sikap kekeluargaan di antara para
anggotanya terhadap nilai-nilai yang bersifat mendasar; (4) Secara relatif seringkali
mengalami konflik-konflik di antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain;
(5) Secara relatif hubungan sosial tumbuh di atas paksaan dan saling ketergantungan
di dalam bidang ekonomi; serta (6) Adanya dominasi dan penguasaan politik oleh
suatu kelompok atas kelompok-kelompok yang lain.

Berbicara tentang pluralisme mestinya ditempatkan pada dua tataran: tataran
deskriptif yang sekadar mengakui keragaman dan tataran normatif preskriptif yang
tidak sekadar mengakui, tetapi juga mau memperjuangkan keragaman. Pada tataran
deskriptif pluralisme adalah fakta sosial yang tidak terelakkan, baik karena kondisi
awal masyarakatnya sudah majemuk maupun karena proses pluralisasi kehidupan
yang dibawa oleh arus modemisasi. Menurut Mouw dan Griffioen®®, pada tataran
normatif preskriptif terdapat tiga ranah keragaman yaitu: konteks budaya (ontextual
pluralism), asosiasi-asosiasi kelembagaan (associational pluralism), dan sistem nilai
yang memberi arahan pada kehidupan manusia (directional pluralism).

Berdasarkan karakteristik di atas, pluralisme beragama menjadi directional
pluralism memang menjadi sebuah aset tersendiri yang bisa mewarnai kehidupan
masyarakat Indonesia, karena mereka yang hidup dalam keragaman agama dituntut
untuk tidak hanya mengakui perbedaan, namun juga berjuang untuk memahami dan

menghormati perbedaan tersebut. Hidup dalam perbedaan akan menjadi sebuah

' Ibid.
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kebanggaan apabila bisa berdampingan dengan saling memahami dan menghormati
perbedaan orang lain, namun akan menjadi dilema sendiri ketika perbedaan dijadikan
sebagai pemicu perpecahan. Karena tidak jarang perbedaan menjadi awal konflik
yang tidak bisa diredam, konflik agama di Ambon, Sambas, Poso dan Aceh cukup
menjadi representasi bagaimana konflik terjadi akibat perbedaan ideologi dan
pandangan hidup (world view) dari masing-masing agama yang ada, satu kelompok
merasa sebagai kelompok yang paling benar dari kelompok lain yang pada akhirnya
melahirkan konflik satu sama lain yang diliputi oleh permusuhan dan ketegangan
yang terus- menerus.*°

Di balik maraknya konflik yang terjadi antarumat beragama saat ini, ada fakta
lain yang juga harus dipertimbangkan, yaitu keberhasilan antaretnis dan umat
beragama yang masih bisa hidup berdampingan secara damai, di mana mereka
berinteraksi satu sama lain dengan saling memahami lewat simbol dan ekspresi nilai-
nilai agama. Melalui komunikasi dengan saling memahami simbol ini mereka dapat
memelihara sistem sosial yang terintegrasi dalam ruang publik yang keberadaannya
juga bisa dinegosiasi dalam serangkaian interaksi.

Eksistensi komunitas Muslim, di tengah-tengah berkembangnya kebudayaan dan
agama Hindu Bali, merupakan salah satu bentuk akomodasi sosial dan cultural
capital yang bisa menjadi contoh bagaimana integrasi terjadi antarumat agama yang

berbeda tanpa adanya konflik manifest seperti yang terjadi di tempat lain. Umat

'¢ Noorsalim, Mashudi, Dkk.. Hak Minoritas; Dilema Multikulturalisme dan Dilema Negara
Bangsa, (Yogyakarta: Yayasan Tifa, 2007) 50
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Muslim dan umat Hindu hidup berdampingan selama kurang lebih lima abad dengan
latar belakang suku bangsa yang berbeda dan kepercayaan atau ideologi yang berbeda
pula. Tentunya dalam kehidupan sehari-hari mereka tidak terlepas dari interaksi
sebagai masyarakat yang hidup berdampingan, saling membutuhkan, tapi terkadang
juga bertolak belakang. Perbedaan tidak menjadi halangan bagi mereka untuk bersatu
tapi justru dijadikan sebagai karunia yang patut disyukuri, karena bagi umat Hindu,
Muslim adalah saudara yang biasanya mereka panggil dengan istilah “nyema selam”
yang berarti saudara beragama Islam. Begitu juga sebaliknya, umat Hindu juga
saudara yang sangat dihargai oleh umat Muslim.

Terjadinya integrasi dalam perbedaan ini merupakan salah satu wujud
pemaknaan dan pemahaman tindakan masing-masing individu dalam setiap interaksi
yang terjadi. Alfred Schutz sebagai tokoh fenomenologi dalam analisanya tentang
intersubyektivitas mengungkapkan kenyataan bahwa kelompok sosial yang ada dalam
masyarakat hidup bersama dan saling menginterpretasikan tindakan masing-masing,
sehingga pengalaman akan mereka peroleh melalui interaksi antarindividu, yang pada
akhirnya akan menimbulkan saling memahami antarsesama manusia dalam
kehidupan sehari hari. Dari proses interaksi dan saling memahami inilah kehidupan
bermasyarakat mulai terbentuk dengan adanya proses integrasi dalam masyarakat itu

sendiri.!’

7 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan (Jakarta:
Prenada Media, 2004), 180.
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Terciptanya integrasi dalam masyarakat tidak terlepas dari peran masyarakat itu
sendiri. Biasanya solidaritas akan terbentuk ketika masyarakat memiliki ikatan dalam
persamaan ataupun kepentingan. Menurut Emile Durkheim solidaritas dalam
masyarakat ada dua jenis, yaitu solidaritas mekanik dan solidaritas organik.
Solidaritas mekanik adalah solidaritas yang didasarkan atas kesadaran kolektif yang
terbentuk berdasarkan persamaan dan homogenitas dalam masyarakat tertentu.
Sementara solidaritas organik adalah solidaritas yang timbul didasarkan pada
ketergantungan dan kepentingan yang tinggi. Dan untuk integrasi dalam masyarakat
tradisional biasanya tercipta atas solidaritas mekanik. Solidaritas mekanik bisa
tercipta karena berbagai hal, termasuk perasaan senasib ataupun seagama. Seperti
sama-sama sebagai kelompok agama minoritas di lingkungan tertentu, sehingga dari
perasaan senasib dan seagama inilah bisa menciptakan integasi sosial dalam
masyarakat. Jadi, agarna pun menurut Durkheim merupakan alat untuk terciptanya
integrasi sosial dalam masyarakat tertentu.

Permasalahan minoritas adalah permasalahan masyarakat yang umum dan
menjadi fenomena universal dengan sumber perbedaan pada ras, bahasa, agama,
budaya, perkerjaan, pendapatan dan sebagainya. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya ketegangan yang nyata di dalam pergaulan kehidupan sosial baik
mengenai persaingan antara hasrat kebebasan (freedom) dan kepemilikan (belonging)
maupun hanya persoalan pengakuan terhadap hak ataupun identitas dari masyarakat

yang disebut minoritas dalam kelompok mayoritas.
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Kelompok minoritas adalah kelompok individu yang tidak dominan dengan ciri
khas bangsa, suku bangsa, agama, atau bahasa tertentu yang berbeda dari mayoritas
penduduk. Minoritas sebagai “kelompok” yang dilihat dari jumlahnya lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah penduduk lainnya dari negara bersangkutan dalam
posisi yang tidak dominan. Keanggotaannya memiliki karakteristik etnis, agama,
maupun bahasa yang berbeda dengan populasi lainnya dan menunjukkan setidaknya
secara implisit sikap solidaritas yang ditujukan pada melestarikan budaya, tradisi,
agama dan bahasa. Definisi minoritas umumnya hanya menyangkut jumlah. Suatu
kelompok dikatakan sebagai minoritas apabila jumlah anggota kelompok tersebut
secara signifikan jauh lebih kecil dari pada kelompok lain di dalam komunitas. Dari
sudut pandang ilmu sosial pengertian minoritas tidak selalu terkait dengan jumlah
anggota. Suatu kelompok akan dianggap kelompok minoritas apabila anggota
anggotanya memiliki kekuasaan, kontrol dan pengaruh yang lemah terhadap
kehidupannya sendiri dibanding anggota-anggota kelompok dominan. Jadi, bisa saja
suatu kelompok secara jumlah anggota merupakan mayoritas tetapi dikatakan sebagai
kelompok minoritas karena kekuasan, kontrol, dan pengaruh yang dimiliki lebih kecil
dari pada kelompok yang jumlah anggotanya lebih sedikit. Biasanya secara fisik dan
sosial terisolasi dari komunitas yang lebih besar.®

Dalam teori politik liberal kelompok minoritas dibagi menjadi tiga, yaitu: (1)

Gerakan-gerakan sosial baru yang meliputi gerakan kaurn homoseksual (gay dan

® Eddie Riyadi Terre, “Posisi Minoritas dalam Pluralitas: Sebuah Diskursus Politik
Pembebasan”, The Interseksi Foundation, http://interseksi.org/archive/publications/essays/articles/
posisi_minoritas.html (diakses 15 November 2014).
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lesbi), kaum miskin kota, masyarakat dengan kebutuhan khusus, feminis, kelompok-
kelompok atau aliran kepercayaan dan agama "baru”, (2) kelompok mayoritas-
minoritas nasional yang meliputi suku-suku bangsa yang dulunya berdiri sendiri dan
memiliki pemerintahan sendiri-sendiri namun kemudian melebur menjadi satu negara
dan "bangsa"; dan (3) golongan etnis yang meliputi kaum imigran Yyang
meninggalkan komunitas nasionalnya di negeri asalnya dan masuk ke komunitas
masyarakat lainnya yang mayoritas, seperti etnis Tionghoa dan Arab di Indonesia.

Permasalahan kelompok agama yang dipandang minoritas ini biasanya menjadi
pemicu disintegrasi antarumat beragama. Berkaitan dengan hal ini, Bikhu Parekh
mengungkapkan bahwa banyak kasus masyarakat minoritas di luar agama asli
bernasib tragis, di mana pun mereka berada selalu dikucilkan dan berada dalam posisi
tertindas, mulai dari perbedaan perlakuan dari bermacam-macam kebijakan negara,
sampai pada kasus-kasus kekerasan seperti pembersihan etnis (ethnic cleansing),
ataupun setidaknya dipaksanya kelompok minoritas untuk meleburkan identitas
partikularnya ke dalam kelompok yang lebih dominan (mayoritas) melalui proses
asimilasi kultural.*®

Identitas merupakan masalah tersendiri yang memang harus mendapatkan
perhatian lebih dalam kehidupan masyarakat yang dinyatakan sebagai kelompok
'minoritas’ ini. Karena dari sinilah pengakuan dari kelompok minoritas bisa

didapatkan, baik sekedar pengakuan bahwa mereka bagian dari kelompok atau

19 Kymlicka dalam Bhiku Parekh, Rethinking Multiculturalism: Cultural Diversity and Political
Theory (London: Macmillan Press Ltd., 2000), 99.
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masyarakat mayoritas ataupun pemenuhan hak-hak mereka untuk bisa berekspresi
secara bebas. Identitas dalam pengertian harfiah bisa didefenisikan sebagai “ciri-ciri
atau tanda-tanda, jatidiri yang melekat pada seseorang atau sekelompok orang yang
membedakannya dari yang lain, sehingga mampu menggambarkan watak dan
karakteristik yang ada".?® Identitas merupakan masalah tersendiri yang harus
mendapatkan perhatian yang lebih dalam kehidupan bermasyarakat apalagi dalam
masyarakat yang minoritas. Weeks dalam Barker menyatakan, “Identitas adalah soal
kesamaan dan perbedaan, tentang aspek personal dan sosial, tentang kesamaan
dengan sejumlah orang dan apa yang membedakan diri dari orang lain.”*

Pada dasarnya identitas dianggap bersifat personal sekaligus sosial dan menandai
bahwa kita sama atau berbeda dengan orang lain, bisa esensi yang bisa dimaknai
melalui selera, sikap, kepercayaan, pakaian dan gaya hidup yang merupakan hasil
konstruksi sosial. Dalam masyarakat plural biasanya ketimpangan struktural bisa
terjadi ketika identitas satu kelompok lebih bersifat mencolok (salient) dibanding
kelompok lain. Ketika kelompok dominan atau mayoritas lebih bisa menampilkan
diri, kelompok minoritas hanya dipandang sebagai objek pelengkap.

Berbicara masalah identitas, maka dewasa ini yang paling menjadi sorotan lebih

pada identitas yang dikaitkan pada identitas keagamaan dan etnisitas, bisa jadi hal ini

terjadi karena permasalahan agama dan etnisitas lebih rawan terhadap konflik ketika

% Rofi N. Maulani, “Identitas dan Pluralitas” (2007), http//kaguwes.wordpress.com, (diakses
tanggal 3 November 2014).

21 \wan Awaluddin Yusuf. Media, Kematian dan Identitas Budaya Minoritas: Representasi Etnik
Tionghoa dalam Iklan Dukacita (Yogyakarta: Ull Press, 2005), 15.
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terjadi ketimpangan struktural dalam masyarakat, seperti kasus di Poso dan Ambon.*
Oleh karena itu, diperlukan strategi tersendiri untuk mengelola perbedaan agama dan
etnis agar tidak menjadi sumber konflik.

Harus diakui bahwa masyarakat agama dan etnis yang dominan tetap saja akan
ada dan tidak bisa dihindarkan, namun persoalannya bagaimana budaya dominan itu
bisa mewakili kepentingan dan kebutuhan masyarakat golongan yang minor.
Setidaknya ada lima formula pembentukan budaya dominan yaitu:

1. Asimilasi adalah proses di mana budaya yang dianut oleh mayoritas atau
kaum kuat dijadikan satu-satunya budaya—yang lain hilang atau lebur di
dalamnya.

2. Akulturasi, budaya yang dianut minoritas atau kaum lemah tidak hilang.
Akan tetapi, budaya-budaya itu secara signifikan kehilangan pengaruh,
karena telah disesuaikan dengan budaya mayoritas atau kaum kuat.

3. Pluralisme terbatas adalah proses di mana setiap budaya tetap dipertahankan
sebagaimana adanya tidak ada yang dihilangkan, dilebur,atau dimodifikasi.
Ide dasar dari pluralisme terbatas adalah bahwa setiap budaya sama
berartinya serta memiliki hak hidup dan berkembang yang sama, sehingga
perlu dilestarikan apa adanya.

4. Pluralisme dan multikulturalisme yang memandang budaya sebagai sesuatu

yang dinamis. Karenanya, pelestarian bukan berarti mempertahankan budaya

2 Noorsalim, Mashudi, et.al. Hak Minoritas; Dilema Multikulturalisme dan Dilema Negara
Bangsa (Yogyakarta: Yayasan Tifa, 2007), 45.
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apa adanya. Dalam kacamata pluralisme dan multikulturalisme, pelestarian
yarrg baik justru harus mendorong percampuran dan pengayaan antarbudaya,
tanpa adayang dihilangkan atau disubordinasi.

5. Amalgamasi berarti meleburnya semua budaya, baik yang dianut mayoritas,
kaum kuat, minoritas, maupun kaum lemah guna membentuk budaya

dominan yang baru.”®

Interaksi dan pola hubungan yang terjadi dalam komunitas Muslim Loloan, di
mana Muslim Loloan bisa dikategorikan sebagai kelompok minoritas dan masyarakat
Hindu di sekitarnya sebagai kelompok mayoritas, bisa jadi juga akan membentuk
budaya dominan tersebut, baik berupa asimilasi, akulturasi, pluralisme terbatas,
pluralisme dan multikulturalisme. Karena sudah menjadi konsekuensi bagi Muslim
sebagai kelompok minoritas untuk mampu adaptif terhadap kelompok yang lebih
dominan. Mereka dituntut untuk menyesuaikan diri dengan dunia sosio-kultural
sebagai produk manusia, di mana kelompok minoritas berusaha mendapat dan
membangun tempatnya dalam masyarakat. Namun, yang paling penting bagi
masyarakat yang hidup dalam keberagaman seperti ini adalah adanya kesadaran
utama akan adanya perbedaan dan kesamaan, dan bahwa realitas persamaan dan
perbedaan tersebut sebenarnya merupakan konstruksi sosial.

Konstruksi sosial itu sendiri pada gilirannya berkarakter plural, relatif, dan

dinamis. Dalam arti bahwa lembaga-lembaga sosial dalam masyarakat memiliki

2 Terre, “Posisi Minoritas dalam Pluralitas...”.
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kehendak dalam membangun realitas sosial, dan setiap kehendak tersebut harus
berhadapan satu sama lain dan berusaha saling mendominasi, di sinilah akan
memunculkan budaya dominan dalam masyarakat tersebut, di mana terkadang
kelompok minoritas dituntut harus meleburkan dan menyesuaikan identitas
partikularnya dalam kelompok dominan atau bisa saja dua budaya dan agama yang
berbeda tidak beralih menjadi satu wujud baru, tapi juga melahirkan bentuk-bentuk
resistensi baru dan bentuk-bentuk negoisasi baru.

Dalam melihat keberadaan komunitas Muslim Loloan sebagai kelompok
subordinat, budaya dari masyarakat dominan (Hindu) tidak bisa sepenuhnya bisa
memaksakan kehendaknya pada yang subordinat, karena relasi kekuasaan di
dalamnya lebih bersifat dinamis sehingga budaya asli yang mereka yakini bisa
bertahan tanpa harus melebur dalam budaya kelompok dominan yang membuat
mereka tetap eksis dan tampil sebagai komunitas Muslim yang hidup di tengah-
tengah budaya dan kehidupan sosial masyarakat Hindu Bali dengan konstruksi
identitas dan negoisasi yang mereka ciptakan.

Konstruksi identitas dan negosiasi yang dilakukan oleh komunitis Muslim
Loloan tidak berkarakter tetap dan alamiah, karena identitas budaya bukanlah suatu
konstruksi yang mapan. Identitas ini dibangun sesuai dengan kondisi dan situasi yang
dihadapi komunitas tersebut, yang diatur di sekitar sejumlah perbedaan. Stuart Hall
dalam studi "representasi-nya juga mengungkapkan bahwa identitas budaya
bukanlah suatu konstruksi yang mapan. Identitas budaya bersifat cair dan menjalani

berbagai proses yang diproduksi secara terus menerus di dalam vektor kemiripan dan
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perbedaan Identitas budaya. Menurut Hall bukanlah sebuah esensi melainkan posisi
yang memungkinkan terus-menerus berubah, beragam, dan berkembang yang
kemudian melahirkan produksi dan reproduksi makna atau pencitraan yang mampu
menciptakan suatu opini publik, atau menentukan posisi subyektivitas seseorang di
dalam ruang dan relasi sosialnya.?*

Dimana saja kelompok-kelompok subordinat kadang bisa menggunakan unsur
hibriditas®® untuk mempertahankan ideologi mereka, sehingga dua budaya dan agama
yang berbeda tidak beralih menjadi satu wujud baru, tapi juga melahirkan bentuk-
bentuk resistensi baru dan bentuk-bentuk negosiasi baru. Dalam hal ini budaya dari
kelompok dominan tidak bisa sepenuhnya bisa memaksakan kehendaknya pada yang
subordinat, karena relasi kekuasaan di dalamnya lebih bersifat dinamis. Berdasarkan
teori konstruksi sosial, representasi identitas budaya dan hibriditas budaya di atas,
komunitas Muslim berada pada posisi subordinat dan umat Hindu berada pada posisi
dominan, di mana lembaga-lembaga dalam masyarakat Jembrana memiliki kehendak
untuk membentuk realitas sosial, dan kemudian saling mendominasi.

Dalam hal ini bisa saja kelompok minoritas Muslim menjadi kelompok yang
akan didominasi dengan menyesuaikan diri secara terus-menerus dengan budaya
kelompok umat Hindu, tapi bisa jadi ada strategi lain yang membuat mereka
melahirkan resistensi baru dan negosiasi baru pada agama dan budaya Islam dari

tradisi Bali yang dominan sehingga budaya asli yang mereka yakini bisa bertahan

2% Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), 173.
25 H
Ibid., 190.
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tanpa harus melebur dalam budaya kelompok dominan yang membuat mereka tetap
eksis dan tampil sebagai komunitas Islam yang hidup ditengah-tengah budaya dan
kehidupan sosial masyarakat Hindu Bali.

Sehingga untuk memperjelas maksud dari kerangka pemikiran dalam

penelitian ini, peneliti mendeskripsikannya dalam sebuah bagan sebagaimana berikut:

Tragedi Bom Bali 2002 & 2005 Stereotip Realitas Sosial

\

Dampak bagi Kabupaten Harmonisasi Budaya Bali

Jembrana /\

Identitas Hindu Identitas Muslim
Kabupaten Jembrana Loloan Timur
v
1. Psikologi Sosial
2. Komunikasi Interkultural
3. Kearifan Lokal

G. Metode Penelitian

Metode penelitian penting untuk dirumuskan agar penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, peneliti memilih metode
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek

yang alamiah di mana penelitian ini lebih menekankan pada identitas Islam Loloan



27

Timur.?® Dengan penelitian kualitatif diharapkan peneliti bisa melihat secara
mendalam bagaimana komunitas masyarakat Islam Loloan Timur mengkonstruksi
identitas mereka melalui nilai-nilai, tradisi-tradisi Islam masyarakat Loloan Timur,
dan menempatkan kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat. Di samping itu, juga
akan diketahui bagaimana konstribusi signifikan identitas kearifan lokal yang ada di
Loloan Timur dalam menjaga keharmonisan kehidupan beragama di tengah-tengah

umat mayoritas.

1. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh dari keterlibatan peneliti dalam keseharian
kehidupan responden dan hasil pengamatan, wawancara dengan tokoh agama di
Kabupaten Jembrana, tokoh-tokoh masyarakat, khususnya masyarakat di Loloan
Timur. Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder. Data sekunder
penulis dapatkan dari karya tulis yang berkaitan dengan tema penelitian baik itu
berupa hasil penelitian di universitas, buku, artikel, skripsi, tesis, dokumentasi, jurnal,

dan laporan penelitian lainnya.

2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan informasi di lapangan,

yakni wawancara (interview) dan observasi partisipatoris (participatory observation).

%6 Sugiyono, Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alvabeta, 2012), 1.
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Wawancara dilakukan terhadap beberapa informan yang dianggap merepresentasikan
tema yang dikaji. Para informan itu antara lain beberapa tokoh Islam kampung
Loloan Timur dan tokoh agama Hindu Jembrana, ketua adat agama Hindu (pemangku
adat), masyarakat umum, serta perangkat desa. Dari mereka penulis mendapatkan
informasi yang lebih komprehensif tentang identitas Islam di Kampung Loloan
Timur, Kabupaten Jembrana. Di samping untuk mendapatkan gambaran bagaimana
identitas Islam berinteraksi dan bernegosiasi dengan kebudayan Hindu, penulis juga
melakukan observasi partisipatoris, yakni terlibat langsung dalam kehidupan sehari-
hari sehingga peneliti dapat melihat langsung bagaimana kehidupan sehari-hari

mereka baik di rumah maupun di tempat kerja mereka.

3. Teknik Analisis Data

Untuk mendapatkan sebuah analisis yang mendalam, informasi dan data-data
yang diperoleh dan terkumpul dianalisis secara deskriptif-kualitatif.

Setelah informasi yang dibutuhkan terkumpul, maka peneliti melakukan
pemilahan-pemilahan sehingga benar-benar menemukan informasi yang sesuai
dengan tema kajian. Langkah berikutnya adalah melakukan analisis dari informasi

yang sudah dipilah-pilah. Menurut Geertz,

“...sebagai studi tentang kebudayaan, analisis merasuk ke dalam susunan objek
itu, yakni kita mulai dengan penafsiran-penafsiran tentang apa yang
disampaikan para informan kita, atau memikirkan apa yang mereka sampaikan
dan lantas menata itu semua... Analisis kebudayaan adalah (atau seharusnya)
menerka makna-makna, menaksir terkaan-terkaan itu, dan menarik kesimpulan
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eksplanatoris dari terkaan-terkaan yang lebih baik, bukannya menemukan benua

makna dan memetakan pemandangannya yang tak berwujud itu.*’

Analisa data merupakan suatu upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil yang diperoleh untuk meningkatkan pemahaman tentang obyek dan
menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Analisa data yang diperoleh diharapkan
dapat memberikan penjelasan dan gambaran tentang Identitas Islam Loloan Timur,

Kabupaten Jembrana, Bali.

4. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten Jembrana secara random dan Kampung
Loloan Timur secara khusus karena wilayah ini merupakan wilayah yang mayoritas
masyarakatnya memeluk agama Islam. Selain itu, Kampung Loloan Timur juga
merupakan tempat awal di mana umat Islam berkembang.

Kehidupan sosial masyarakat di kampung Loloan Timur, Kecamatan Jembrana,
Kabupaten Jembrana, bisa dikatakan sangat dinamis dan harmonis karena mereka
bisa menciptakan kolaborasi antara nilai-nilai agama, tradisi dan modern. Mereka
masih sangat taat dalam menjalankan nilai dan adat tradisi yang mereka warisi dari

para leluhur.

27 Ibid., 19-25.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan terdiri atas empat bab, dengan topik masing-masing,
yaitu:

Bab | Pendahuluan membahas tentang permasalahan, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan, tinjauan pustaka, penegasan istilah, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Pada bab ini dijelaskan terkait lokasi
penelitian dengan struktur di antaranya; gambaran umum Kecamatan Loloan
Kabupaten Jembrana, sejarah singkat Muslim Loloan Timur, aspek sosial masyarakat
Loloan Timur, kondisi geografis, komposisi penduduk, pendidikan, ekonomi, agama,
tradisi dan kebiasaan hidup, dan karakteristik masyarakat Loloan yang meliputi
modal sosial, struktur sosial masyarakat, karakteristik masyarakat yang di dalamnya
tentang sistem kerjasama.

Bab Il Temuan Hasil dan Analisis Hasil Penelitian. Pada bab ini secara garis
besar dibagi dua, yaitu temuan dan analisis hasil penelitian.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan terhadap hasil analisa penelitian
dan rekomendasi peneliti untuk pihak-pihak yang terkait dengan topik penelitian ini
khususnya dan umumnya untuk akademisi yang akan melanjutkan penelitian tentang

identitas Islam dan kaitannya dengan hubungan umat Islam dan Hindu di Jembrana.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisa hasil temuan penelitian, maka peneliti

menyimpulkan sebagaimana berikut:

1. Kondisi masyarakat Muslim Kabupaten Jembrana terutama di Loloan Timur
dalam kehidupan sosial pasca bom Bali memiliki identitas budaya baru,
masyarakat Muslim dan Hindu di Kabupaten Jembrana memiliki sejumlah
perbedaan dengan masyarakat lainnya untuk peralatan hidup, organisasi
kemasyarakatan, kesenian, agama, dan bahasa. Hal ini menurutnya lebih
banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai kearifan lokal yang merupakan hasil
akulturasi budaya antara nilai agama Islam, nilai agama Kristen, nilai agama
Hindu dan budaya setempat sehingga membentuk menjadi sebuah budaya dan
tradisi yang muncul dengan sendirinya, menjadi sebuah tatanan nilai yang
tidak terpisah dan terelakkan dalam membentuk budaya Muslim Loloan
Timur. Sebab berdasarkan observasi lapangan dan wawancara karena
akulturasi budaya yang berlangsung merupakan hasil kebudayaan masyarakat
Muslim sebelumnya, maka banyak nilai-nilai yang sudah bercampur menjadi
nilai kearifan lokal yang dianut oleh masyarakat Muslim dan Hindu yang ada

di kawasan area penelitian. Mengingat di Loloan Timur merupakan wilayah
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yang mayoritas Muslim, tentunya hubungan kekerabatang yang dianut juga
berdasarkan nilai-nilai ke-lslam-an pada umumnya di Indonesia, karena
sebagaimana pemaparan sebelumnya bahwa masyarakat Muslim yang ada di
Bali merupakan sekompok masyarakat dari suku Bugis, Melayu dan Jawa.
Walaupun hal ini bukan satu-satunya alasan tidak terjadinya hegemoni sosial
atau Hindunisasi, akan tetapi secara makro masih tetap saja terlihat banyak
sektor yang bagi kalangan minoritas seperti Muslim sulit untuk diakses karena
alasan adat.

. Stereotype dan prejudice dialami minoritas Muslim Loloan Timur dari
masyarakat Hindu Bali Kabupaten Jembrana. Pada dasarnya dengan
karakteristik yang multi ras, agama dan suku tentunya memunculkan sebuah
stigma akulturasi budaya. Mengingat Indonesia merupakan kumpulan dari
masyarakat postkolonial, maka dengan itu juga berdasarkan sejumlah
penelitian yang berkaitan dengan komunikasi interkutural, masyarakat yang
berada di wilayah multikultural, tentu akan mengalami hybrid culture, atau
budaya baru yang tumbuh karena hasil interaksi dan kesamaan visi di
masyarakat. Pengembangan penenelitian ini pada dasarnya tetap konsen untuk
masalah yang berkaitan dengan prasangka atau stereotipe, dan sangkaan
kelompok atau prejudice, yang ditumbuhkan oleh kelompok tertentu terhadap
kelompok lainnya. Mengingat hal tersebut, maka prasangka-prasangka negatif
tentunya muncul juga bagi masyarakat Muslim, tidak terkecuali bagi

masyarakat yang berada di Kabupaten Jembrana. Namun, yang unik adalah
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prasangka tersebut hanya berlaku bagi masyarakat Muslim baru, bukan pada
penduduk asli. Prejudice atau bentuk prasangka yang melekat di kalangan
umat Islam yaitu penebar teror dan kerusakan. Dan stereotipe yang muncul
bagi umat Islam pendatang di Kabupaten Jembrana adalah pembawa teror.
Prasangka yang melekat dan dilekatkan tersebut berlandasan pada tragedi bom
Bali I dan Il bahkan pada tahun-tahun sebelumnya juga karena tragedi
penumpasan Partai Komunis Indonesia tahun 1965 yang ada di dalam laporan
Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Walaupun
demikian, kini masyarakat Kabupaten Jembrana melalui lembaga independen
yang dalam hal ini Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) telah
berupaya untuk meminimalisir prejudice dan stereotipe yang muncul dengan
banyaknya dilakukan komunikasi lintas iman. Hal ini dianggap menjadi
penting karena pelekatan negatif tentang orang Islam dapat terminimalisir
sebagaimana harapan Kabupaten Jembrana.

. Implikasi konstruksi identitas minoritas Muslim Loloan Timur terhadap
hubungan Muslim dan mayoritas Hindu di tengah fenomena radikalisasi
identitas ke-Bali-an pasca peristiva bom Bali. Sebuah tindakan yang
dilakukan dengan menggunakan nama atau instansi tertentu, tentunya
memiliki dampak terhadap kelompok tertentu dalam merubah citra dan
menjalin hubungannya. Dengan demikian, peneliti dalam sub-bab ini
menjelaskan terkait konstruksi identitas Muslim Loloan Timur, karena peneliti

perlu mengkaji dan menganalisa implikasi dari tragedi bom bali bagi
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masyarakat Hindu dan Islam yang ada di Kabupaten Jembrana secara umum
dan Loloan Timur khususnya. Untuk mengurainya, peneliti menjelaskan
dalam empat pokok, yakni harmonisasi budaya, kerjasama kelompok, peran
pemerintah, peran masyarakat, dan peran organisasi swadaya. Di Loloan
Timur kendati secara statistik kabupaten, Muslim merupakan minoritas, tapi
karena lokasinya di Ibukota pemerintah Kabupaten Jembrana, dan jumlah
proporsinya bukan minoritas sehingga untuk menjalankan akulturasi budaya,
melakukan kerjasama kelompok, melihat perannya dalam pemerintahan dan
kondisinya dalam masyarakat, serta program-program yang dijalankan
organisasi swadaya, membuat masyarakat Loloan memiliki identitas yang
jelas sebagai kelompok Muslim Bali. Hal ini terbukti dari uraian sebelumnya
tentang kondisi riil masyarakat Loloan Timur yang memiliki identitas Melayu
dan Bugis dilihat dari arsitektur perumahan masyarakat dan bahasa yang

digunakan.

B. Saran/ Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan yang dibuat, maka peneliti menyarankan atau
merekomendasikan kepada berbagai pihak untuk:
1. Peneliti selanjutnya: mengingat penelitian ini konsen terkait konstruksi
identitas ke-Islam-an di Loloan Timur, yang dikaji dari unsur stereotipe dan
prejudice yang terjadi psca tragedi bom Bali | dan Il dengan menggunakan

ilmu psikologi sosial dan ilmu komunikasi lintas kultural sebagai pisau
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analisanya. Maka, untuk peneliti selanjutnya, agar dapat menelaah lebih dalam
terkait masalah yang dikaji berdasarkan hak asasi manusia, kelas sosial, ilmu
etnografi dan ilmu budaya dan keilmuannya lainnya. Sebab, tentunya
penelitian ini tidak dapat menjelaskan seluruh keingintahuan pembaca, atau
peneliti, sehingga diharapkan dilakukan kembali penelitian lanjutan dari
penelitian ini.

. Pemerintah Kabupaten Jembrana: Program-program yang selama ini
dijalankan sudah mampu mengangkat kebersamaan antara umat Islam, Hindu,
Kristen, Katolik, Budha dan keyakinan lainnya. Untuk itu diharapkan bagi
pemerintah Kabupaten Jembrana tidak membuat peraturan atau kebijakan
yang mengarah pada basis agama tertentu karena bisa merusak harmonisasi
yang telah ada.

. Tokoh Umat Beragama: kerukunan menjadi sebuah kata kunci agar
masyarakat mampu hidup selaras dan harmonis, dan jika terjadi sejumlah riak-
riak potensi konflik segera diselesaikan karena akan mengganggu terhadap

sistem kearifan lokal yang telah dibangun.
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No Pokok Masalah Dimensi Sumber Ket.
Data Data

2. | Bagaimana stereotif dan | 1. Konsep Muslim Loloan 1. Paper International |1. Wawancara 1. Intrumen
prejudice yang dialami Timur Terkait Agama Islam Conference 2. Observasi Penelitian
minoritas Muslim Loloan | 2. Konstruksi sosial 2. Jurnal llmiah 3. Studi 2. Panduan
Timur dari masyarakat masyarakat Kabupaten 3. Profil Pemerintah Dokumentasi wawancara
hindu Bali Kabupaten Jembrana terkait kebebasan Kabupaten 3. Dokumentasi
Jembrana? beragama Jembrana 4. Perpustakaan

. Pandangan masyarakat 4. Teori Identitas
Hindu Bali khususnya di Sosial Taylor,
Kabupaten Jembrana terkait tentang :

Bom Bali kategorisasi sosial,

. Langkah yang dilakukan dan Teori Konflik,
mayoritas hindu Bali, Ralf Dahrendrof:
terhadap masyarakat exogenous
muslim, dibidang social, conflict, edegenous
kebebasan beragama. conflict.

3. | Bagaimana implikasi | 1. Hubungan Muslim Hindu di |1. Paper International |4. Wawancara Dokumentasi
kontruksi identitas Kabupaten Jembrana conference 5. Observasi literatur
minoritas Muslim Loloan | 2. Penerimanaan dan (2. Jurnal limiah 6. Studi perpustakaan.
Timur terhadap hubungan penolakan Muslim Loloan |3. teori paradigma Dokumentasi
Muslim dan Hindu Timur terhadap pandangan sosiologi terpadu Wawancara
sehingga  mengkontruksi masyarakat Hindu dari Ritzer tentang: khususdengan
identitas mereka ditengah Kabupaten Jembrana empat tingkat ahli
fenomena radikalisasi | 3. Keharmonisan Hindu dan redtitis osidl, mdldo
identitas ke-Bali-an Islam di Kabupaten ohjgktifamikiro
mayoritas Hindu pasca Jembrana. objektif, makro

) subyektif, dan mikro
bom Bali?

subyektif.




Lampiran 2

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
KONTRUKSI IDENTITAS KE-ISLAMAN KAMPUNG LOLOAN TIMUR

KABUPATEN JEMBRANA PASCA TRAGEDI BOM BALI

No Pokok Masalah Indikator =lily
Pertanyaan

1. | Bagaimana kondisi | 1. Sistem Peralatan Hidup, 1
masyarakat muslim | 2. Organisasi, 2
Kabupaten 3. Kesenian, 3
Jembrana terutama | 4. Agama, 4
di Loloan Timur | 5. Bahasa, 5
dalam  kehidupan | 6. Sistem Pengetahuan, Dan 6
social pasca bom | 7. Sistem Mata Pencaharian 7
Bali?

2. | Bagaimana 8. Kategorisasi Sosial, 8
stereotif dan | 9. Eskternal 9
prejudice yang | 10. Internal 10
dialami  minoritas | 11. Akulturasi. 11
Muslim Loloan
Timur dari
masyarakat  hindu
Bali Kabupaten
Jembrana?

3. | Bagaimana 12. Harmonisasi budaya 12
implikasi kontruksi | 13. Kerjasama kelompok 13
identitas minoritas | 14. Peran pemerintah 14
Muslim Loloan | 15. Peran masyarakat 15
Timur terhadap | 16. Peran organisasi swadaya 16
hubungan Muslim
dan Hindu
sehingga
mengkontruksi
identitas  mereka
ditengah fenomena
radikalisasi
identitas ke-Bali-an
mayoritas  Hindu
pasca bom Bali?




Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA
KONTRUKSI IDENTITAS KE-ISLAMAN KAMPUNG LOLOAN TIMUR KABUPATEN JEMBRANA PASCA TRAGEDI

BOM BALI

Pokok Masalah

Pertanyaaan

Bagaimana  kondisi  masyarakat
muslim Kabupaten Jembrana
terutama di Loloan Timur dalam
kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana system peralayan hidup kondisi masyarakat muslim Kabupaten Jembrana
terutama di Loloan Timur dalam kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana kondisi organisasi masyarakat muslim Kabupaten Jembrana terutama di
Loloan Timur dalam kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana kondisi kesenian masyarakat muslim Kabupaten Jembrana terutama di
Loloan Timur dalam kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana kondisi agama masyarakat muslim Kabupaten Jembrana terutama di
Loloan Timur dalam kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana kondisi Bahasa masyarakat muslim Kabupaten Jembrana terutama di
Loloan Timur dalam kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana kondisi system pengetahuan masyarakat muslim Kabupaten Jembrana
terutama di Loloan Timur dalam kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana kondisi system mata pencahatian masyarakat muslim Kabupaten
Jembrana terutama di Loloan Timur dalam kehidupan social pasca bom Bali?

Bagaimana stereotif dan prejudice
yang dialami minoritas Muslim
Loloan Timur dari masyarakat hindu
Bali Kabupaten Jembrana?

10.

11.

Bagaimana kategori social terkait stereotif dan prejudice yang dialami minoritas
Muslim Loloan Timur dari masyarakat hindu Bali Kabupaten Jembrana?
Bagaimana perbandingan social terkait stereotif dan prejudice yang dialami minoritas
Muslim Loloan Timur dari masyarakat hindu Bali Kabupaten Jembrana?
Bagaimana identifikasi social terkait stereotif dan prejudice yang dialami minoritas
Muslim Loloan Timur dari masyarakat hindu Bali Kabupaten Jembrana?
Bagaimana distingsi kelompok terkait stereotif dan prejudice yang dialami minoritas
Muslim Loloan Timur dari masyarakat hindu Bali Kabupaten Jembrana?




Pokok Masalah

Pertanyaaan

Bagaimana  implikasi  kontruksi
identitas minoritas Muslim Loloan
Timur terhadap hubungan Muslim
dan Hindu sehingga mengkontruksi
identitas mereka ditengah fenomena
radikalisasi  identitas  ke-Bali-an
mayoritas Hindu pasca bom Bali?

12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana harmonisasi budaya dan implikasi kontruksi identitas minoritas Muslim
Loloan Timur terhadap hubungan Muslim dan Hindu sehingga mengkontruksi
identitas mereka ditengah fenomena radikalisasi identitas ke-Bali-an mayoritas Hindu
pasca bom Bali?

Bagaimana kerjasama kelompok dan implikasi kontruksi identitas minoritas Muslim
Loloan Timur terhadap hubungan Muslim dan Hindu sehingga mengkontruksi
identitas mereka ditengah fenomena radikalisasi identitas ke-Bali-an mayoritas Hindu
pasca bom Bali?

Bagaimana peran pemerintah yang berimplikasi kontruksi identitas minoritas Muslim
Loloan Timur terhadap hubungan Muslim dan Hindu sehingga mengkontruksi
identitas mereka ditengah fenomena radikalisasi identitas ke-Bali-an mayoritas Hindu
pasca bom Bali?

Bagaimana peran masyarakat implikasi kontruksi identitas minoritas Muslim Loloan
Timur terhadap hubungan Muslim dan Hindu sehingga mengkontruksi identitas
mereka ditengah fenomena radikalisasi identitas ke-Bali-an mayoritas Hindu pasca
bom Bali?

Bagaimana peran organisasi lembaga swadaya masyarakat (LSM/ NGO’s) atau
Lembaga Komunitas Sosial (Paguyuban / CSO’s) yang berimplikasi kontruksi
identitas minoritas Muslim Loloan Timur terhadap hubungan Muslim dan Hindu
sehingga mengkontruksi identitas mereka ditengah fenomena radikalisasi identitas
ke-Bali-an mayoritas Hindu pasca bom Bali yang implikasinya bagi kontruksi
identitas minoritas Muslim Loloan Timur terhadap hubungan Muslim dan Hindu
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